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Desentralisasi di Indonesia telah mendorong terjadinya pemekaran daerah. Banyak daerah telah memisahkan
diri dari kabupaten/kota yang ada dan mendirikan kabupaten/kota baru. Akibatnya, jumlah kabupaten/kota
di Indonesia meningkat hampir duakali lipat dari 276 (65 kota, 249 kabupaten) pada tahun 1998 menjadi
514 (98 kota; 416 kabupaten) pada tahun 2014. Melaui penelitian ini, kami menganalisis dampak
pemekaran daerah terhadap kinerja kabupaten/kota. Secara khusus, dengan menggunakan metode
Difference-in-Differences dan data di level kabupaten/kota dari tahun 2001 hingga 2013, kami
membandingkan tingkat kinerja yang diukur melalui beberapa indikator layanan publik di kabupaten/kota
hasi| pemekaran dengan kabupaten/kota yang tidak mengalami pemekaran. Studi mengenal desentralisasi
menunjukkan bahwa pemerintah daerah dapat menangani secara kompeten wewenang dan tanggungjawab
yang didelegasikan dari pemerintah pusat jika mereka memiliki kapasitas dan sumber daya yang cukup.
Oleh karena daerah di perkotaan relatif lebih mampu daripada di daerah kabupaten, maka daerah yang baru
dibentuk di daerah perkotaan cenderung berkinerja baik. Dengan demikian, dampak pemekaran terhadap
pelayanan publik akan positif di daerah kota dan negatif di daerah kabupaten. Kami menemukan bahwa
untuk kabupaten/kota yang dibentuk dari 2001 hingga 2003, sesuai dengan ekspektasi kami, dampaknya
cenderung positif untuk kota dan negatif untuk kabupaten. Untuk pemekaran yang terjadi dari tahun 2007
hingga 2009, dampaknya secara statistik tidak signifikan baik untuk kota maupun kabupaten.

...... Decentralization in Indonesia has led to the concurrence of local government proliferation. Many areas
have split from existing municipalities and established new ones. As aresult, the number of municipalities
in Indonesia has aimost doubled from 276 municipalities (65 kota; 249 kabupaten) in 1998 to 514
municipalities (98 kota; 416 kabupaten) in 2014. We anayze the impacts of the proliferation on the
performance of municipalities. In particular, using the Difference-in-Differences method and municipality-
level datafrom 2001 to 2013, we examine whether the level of performance—-measured by several public
service indicators-ncreased more substantially in newly created municipalities than in municipalities whose
boundaries remained unchanged. Studies of decentralization suggest that local governments can competently
handle greater tasks they have assumed from the central government if they have sufficient capacity and
resources. Since municipalitiesin urban areas (kota) are on average more capable than those in rural areas
(kabupaten), newly created municipalities in urban areas should be able to perform well. Thus, the impacts
of the proliferation should be positive in urban areas and negative in rura areas. We find that for
municipalities established from 2001 to 2003, consistent with our expectations, the impacts tend to be
positive for kota and negative for kabupaten. For the wave of proliferation from 2007 to 2009, the impacts
are mostly not statistically significant for both kota and kabupaten.
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